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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan koneksi matematis pada materi pola bilangan dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa SMP. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2023. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, Adapun Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas VIII SMP Darudda’wah Punggur Kecil Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang terdiri dari 25 siswa dengan pemilihan 

subjek berdasarkan Teknik cluster random sampling. Adapun Teknik pengumpul data yang yaitu 

teknik observasi dan tes Pretest dan Posttest) dalam bentuk essay. Adapun hasil lembar observasi 

penerapan belajar PBL terhadap kemampuan koneksi pada siswa kelas VIII SMP Darudda’wah 

Punggur Kecil efektif karena mendapatkan hasil rata-rata 73,68 % dari 100 yang tergolong cukup 

baik sedangkan hasil pretest yaitu dengan nilai rata-rata 66,82 dengan nilai ketuntasan belajar 

35,2%. Sedangakan setelah melakukan posttest nilai rata-rata meningkat menjadi 80,63 dengan 

nilai ketuntasan belajar 88,23%. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas VIII SMP Darudda’wah Punggur Kecil yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran problem based learning lebih baik dari pada kemampuan koneksi matematis siswa 

yang di belajarkan siswa sebelumnya. 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Koneksi Matematis. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut (Hutauruk, 2018) matematika adalah pengetahuan yang merupakan produk 

dari sosial dan budaya yang digunakan sebagai alat pikir dalam memecahkan masalah dan 

di dalamnya memuat sejumlah aksioma-aksioma, definisi-definisi, teorema-teorema, 

pembuktian-pembuktian, masalah-masalah, dan solusi-solusi. Matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diajarkan setiap jenjang sekolah baik tingkat dasar, 

menengah, maupun perguruan tinggi. Matematika dapat juga digunakan untuk 

menganalisis dan menyelesaikan berbagai masalah. Dengan belajar matematika maka 

karakter atau watak seorang dapat dibina atau dikembangkan. Hal ini terjadi karena belajar 

matematika dapat mengembangkan daya konsentrasi meningkatkan kemampuan 

mengeluarkan pendapat dengan singkat, berpikir logis dan mengambil keputusan yang 

tepat.  

Kemampuan koneksi matematis yaitu kemampuan dalam mengaitkan matematika 

dengan ilmu lain serta kehidupan sehari-hari (Apriani, 2016). Kemampuan koneksi 

matematis digunakan untuk mengetaui, menggembangkan, dan menghubungkan 

matematika dengan konsep lain di luar matematika. Kemampuan koneksi matematis yaitu 

suatu kemampuan matematis yang perlu dimiliki dan dikembangkan oleh siswa 

(Trasnawati, Karim, & Suryaningsih, 2018). Karena kemampuan matematis untuk 

memahami mengenai topik materi matematika dengan ilmu yang saling berkaitan, dengan 

ini kemampuan koneksi matematis dirasa perlu dipelajari untuk setiap jenjang pendidikan, 

pentingnya kemampuan koneksi matematis pada siswa untuk memahami konsep padaa 
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maateri matematika dengan ilmu yang dipelajari lainnya dan kehidupan sehari-hari, serta 

daapat mengembangkannya sehingga manfaat dari matematika dapat di terima dengan 

baik oleh sisswa. 

Namun sampai saat ini masih banyak siswa yang merasa matematika sebagai mata 

pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan, bahkan momok yang menakutkan. Hal ini 

dikarenakan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan 

soal-soal matematika. Kemampuan koneksi matematis adalah model pembelajaran yang 

diterapkan dikelas. Maka dari itu, diperlukannya model pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Melalui materi pembelajaran yang 

telah ditentukan, siswa mendapat pembelajaran yang bermakna dengan melibatkan siswa 

secara langsung untuk memahami konsep matematika yang ada dan dapat 

menghubungkan dengan kehidupan seharihari siswa. 

Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis pada Materi Pola Bilangan yaitu model pembelajaran Problem Based Learning. 

Model pembelajaran Problem Based Learning dipilih karena pada model ini dimulai 

dengan diberikannya suatu masalah guna memperdalam pengetahuan. Untuk itu peneliti 

ingin melihat apakah ada pengaruh dari model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan koneksi matematis terhadap Materi Pola Bilangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

preexperimental design pretest – posttest dan juga menggunakan metode lembar observasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII Tahun Ajaran 2022/2023 SMP 

Darudda'wah Punggur Kecil Menurut Sugiono (2013), Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini terdiri 

dari satu kelas yaitu kelas IX SMP dari keseluruhan populasi yang dipilih. Adapun kelas 

yang dijadikan sampel penelitian dianggap dapat mewakili populasi mengingat kelas yang 

digunakan jumlah siswanya yang sedikit.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Tes 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 

dilaksanakan pada tanggal 04 Desember 2023 dan penelitian kedua dilaksanakan pada 

tanggal 06 Desember 2023. Pertemuan pertama dilaksanakan pretest dengan memberikan 

tes kemampuan berpikir kritis materi perpangkatan kepada siswa kelas VIII. Pada 

Pertemuan kedua diterapkan model pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model 

pembelajaran PBL yang tertera di RPP kemudian siswa mengerjakan posttest berupa tes 

kemampuan berpikir kritis yang telah dipelajari. 
Tabel 1. Data Hasil Pretest 

No Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 ABS 58,82 Tidak tuntas  

2 APN 45,83 Tidak tuntas  

3 DA 70,58 Tuntas  

4 DAFS 52,94 Tidak tuntas  

5 FAV 76,47 Tuntas  

6 FNR 64,70 Tidak tuntas  

7 GA 82,35 Tuntas  

8 KA 58,82 Tidak tuntas  
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9 LNA 45,83 Tidak tuntas  

10 NS 70,58 Tuntas  

11 PR 64,70 Tidak tuntas  

12 PA 45,83 Tidak tuntas  

13 RS 58,82 Tidak tuntas  

14 RBC 64,70 Tidak tuntas  

15 SA 82,35 Tuntas  

16 SFA 70,58 Tuntas  

17 WAR 64,70 Tidak tuntas  

Jumlah  1.136,02 

Rata-rata  66,82 

Ketuntasan belajar   

Kategori  Sangat Kurang 

Persentase : 

Tuntas : 𝑝 =
6

17
 𝑥 100% = 35,29% 

Belum Tuntas : 𝑝 =
9

17
𝑥100% = 52,94% 

Dari data di atas sebelum melakukan tindakan penelitian, peneliti mengadakan tes 

kemampuan awal (pretest) yaitu dengan nilai rata-rata 66,82 nilai ketuntasan belajar 

35,29%, berarti dengan kategori sangat kurang karena dibawah persentase . 
Tabel 2. Data Hasil Posttest 

No Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 ABS 83,33 Tuntas 

2 APN 79,16 Tuntas 

3 DA 91,66 Tuntas 

4 DAFS 95,83 Tuntas 

5 FAV 79,16 Tuntas 

6 FNR 83,33 Tuntas 

7 GA 62,5 Tidak tuntas 

8 KA 83,33 Tuntas 

9 LNA 95,83 Tuntas 

10 NS 75 Tuntas 

11 PR 79,16 Tuntas 

12 PA 70,83 Tuntas 

13 RS 75 Tuntas 

14 RBC 62,5 Tidak tuntas 

15 SA 70,83 Tuntas 

16 SFA 83,33 Tuntas 

17 WAR 100 Tuntas 

Jumlah 1.370,78 

Rata-rata 80,63 

Ketuntasan Belajar  

Kategori Sangat Baik 

Dari data di atas, peneliti dapat menghitung tingkat ketuntasan siswa. 

Siswa yang tuntas : 14 Siswa 

Siswa yang belum tuntas : 3 Siswa 

Persentase : 

Tuntas : 𝑝 =
15

17
𝑥100% = 88,23% 
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Belum Tuntas : 𝑝 =
2

17
𝑥100% = 11,76% 

Dari data di atas setelah melakukan tindakan penelitian, peneliti mengadakan tes 

kemampuan akhir (Posttest) yaitu dengan nilai rata-rata 80,63, nilai ketuntasan belajar 

88,23%, berarti dengan kategori Sangat baik karena di atas persenrase. 

2. Hasil Penerapan  
Tabel 3. Data Hasil Lembar Observasi 

No Keterlaksanaan Model PBL Skor Max 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Mengawali pelajaran dengan dengan 

mengucapkan salam. 
3 3 

2. Menyiapkan peserta didik secara fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 
2 3 

3. Memberi motivasi belajar siswa mengenai 

manfaat dan aplikasi tentang pola bilangan dalam 

kehidupan sehati-hari. 

2 3 

4. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari. 

3 3 

5. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kopetensi 

dasar yang akan dicapai.  
2 3 

6. Mencapaikan cakupan materi dan penjelasan 

uraian kegiatan sesuai silabus. 
1 3 

Kegiatan Inti 

1. Guru menunjukkan/menyajikan pola dalam 

bentuk titik dan bangun datar. 
2 3 

2. Guru bertanya,“Dapatkah kalian menentu kan 

warna pita pada angaka 1.000?”. 
1 3 

3. Peserta didik dikelompok dan setiap kelompok 

beranggotakan 4-5 orang. 
3 3 

4. Peserta didik berkumpul bersama kelompoknya. 3 3 

5. Kemudian, informasi tersebut siswa tuliskan yang 

telah tersedia. 
2 3 

6. Peserta didik menyiapkan laporan hasil diskusi 

kelompok (tertulis). 
1 3 

7. Peserta didik dari kelompok lain diminta memberi 

tanggapan atau bertanya mengenai hasil pekerjaan 

kelompok yang sedang presentasi. 

2 3 

8. Peserta didik mengumpulkan semua laporan hasil 

diskusi tiap kelompok. 
3 3 

 Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua 

siswa pada kesimpulan mengenai pola konfigurasi 

pada susunan bola, berdasarkan hasil presentasi 

kelompok. 

 

2 3 

Kegiatan Penutup 

1. Guru mengapresiasi hasil kerja kelompok siswa. 3 3 

2. Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 
2 3 

3. Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
3 3 

4. Guru memberikan informasi mengenai materi 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
2 3 
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Total 42 57 

𝑁𝑃 =
42

57
𝑥 1𝑜𝑜% = 73,68 % 

Jadi hasil rata-rata penerapan dari lembar observasi yaitu 73,68% . Menurut 

Purwanto (2010) bila persentase aktivitas guru dalam proses belajar mencapai 60-75% 

berkategori cukup yang artinya diperkirakan 60% hingga 75% aspek pengamatan aktivitas 

guru terpenuhi. 

Pembahasan 

Pembahasan sebelum telah dilakukan pengamatan guru mengajar untuk mengetahui 

bagaimana penerapan model pembelajaran problem based learning dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa, selanjut nya mengelolah data pretes dan posttest 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen. Kelas eksperimen dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil peningkatan 

kemampuan koneksi matematis siswa serta melihat perbandingan kemampuan koneksi 

matematis siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 

problem based learning. Hasil belajar siswa sebagai dampak dari model pembelajaran 

problem based learning dalam melalui perhitungan pembagian. Diperoleh peningkatan 

dalam menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan dengan persentase peningkatan 

pretest ialah nilai tuntas 11,76% dan nilai yang belum tuntas 88,23%, dilakukan penerapan 

model pembelajaran problem based learning nilai yang sebelum dilakukan penjelasan 

materi pola bilangan. Serta cukup efektif dalam mengajukan dugaan dengan nilai posttest 

persentasenya peningkatan ialah nilai tuntas 88,23% dan nilai yang belum tuntas 

11,76%,dilakukan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning nilai yang 

sesudah dilakukan penjelasan materi pola bilangan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan sebelum dan sesudah diterapkan nya model pembelajaran problrm 

based learning terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran matematika 

materi pola bilangan dengan mengunakan model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII SMP Darudda’wah punggur 

kecil, maka di peroleh kesimpulan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII 

SMP Darudda’wah punggur kecil, yang dibelajarkan dengan model pembelajaran problem 

based learning berdasarkan hasil pretest yaitu dengan nilai rata-rata 66,82 dengan nilai 

ketuntasan belajar 35,2%. Sedangakan setelah melakukan posttest nilai rata-rata 

meningkat menjadi 88,23 dengan nilai ketuntasan belajar 88,23%. Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII SMP Darudda’wah 

Punggur Kecil,yang dibelajarkan dengan model pembelajaran problem based learning 

lebih baik dari pada kemampuan koneksi matematis siswa yang di belajarkan siswa 

sebelumnya. Dan untuk hasil dari lembar observasi penerapan belajar PBL terhadap 

kemampuan koneksi pada siswa kelas VIII SMP Darudda’wah Punggur Kecil efektif 

karena mendapatkan hasil rata-rata 73,68 % dari 100 yang tergolong cukup baik. 
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